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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi nyepi umat 

Hindu di Bali. Nyepi merupakan hari yang baik untuk menegakkan diri yang sejati, serta merupakan 

usaha nyata dalam pengendalian diri. Tradisi nyepi harus tetap dilestarikan dengan cara 

mengintegrasikannya dalam pembelajaran IPS. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tradisi nyepi umat Hindu terdapat nilai-nilai 

yang terkandung yaitu religious, toleransi dan gotong royong. Oleh karena itu, tradisi nyepi sangat 

relevan dan perlu diintegrasikan dalam pembelajaran IPS. 

Kata Kunci: Nyepi, Pembelajaran IPS, Tradisi 

 

Abstract 

The purpose of this research is to find out the values contained in the nyepi tradition of Hindus in Bali. 

Nyepi is a good day to uphold one’s true self, as well as a real attempt at self-control. The nyepi 

tradition must be preserved by integrating it into social studies learning. The method used in this 

research is a literature study. The results of the research show that in the nyepi tradition of Hindus 

there are values contained, namely religious, tolerance and mutual cooperation. Therefore, the nyepi 

tradition is very relevant and needs to be integrated into social studies learning. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki banyak keanekaragaman suku, 

seni dan budaya. Keragaman ini tercermin dalam salah satunya dalam ragam budaya yang 

dimiliki oleh masyarakat Indonesia. Budaya atau kebudayaan berasal dari Bahasa Sansekerta 

yaitu Buddayah yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan 

sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi atau akal manusia. Kebudayaan terdiri atas 

serangkaian nilai, norma dan larangan untuk melakukan suatu tindakan dalam menghadapi 

suatu lingkungan sosial dan kebudayaan (Surahman, 2016: 34). Setiap kebudayaan pasti 

mempunyai nilai seni yang begitu indah dan tidak ternilai harganya. Seni budaya merupakan 

segala sesuatu yang diciptakan manusia tentang cara hidup berkembang secara bersama 

pada suatu kelompok yang memiliki suatu keindahan secara turun-temurun dari generasi 

kegenerasi (Wahyudi et al., 2019: 72). Oleh karena itu, kita sebagai bagian dari generasi muda 

perlu menjaga kelestariannya (Ismail & Rosidi, 2023). 

Salah satu budaya yang ada di Indonesia yakni budaya Bali. Bali memang menarik dan 

unik selain merupakan salah satu ikon kebanggaan Indonesia yang telah mendatangkan 

banyak wisatawan dan devisa bagi Indonesia karena lingkungan alam dan kebudayaannya. 

Bali juga memiliki banyak kebudayaan salah satu yang akan di bahas yaitu budayaan agama 

Hindu yaitu nyepi (Suwardani, 2015: 250). Nyepi adalah hari penyucian untuk mencapai 

keseimbangan atau keharmonisan antara Bhuwana Agung dan Bhuwana Alit dalam 

menyambut Tahun Baru  Çaka. Hari  raya  nyepi  diperingati  oleh  umat  Hindu  di  Indonesia. 

Hari raya nyepi biasanya jatuh pada bulan Maret, Tanggal Apisan, Sasih Kedasa. (Merta & 

Wijaya, 2022). Pelaksanaan nyepi memiliki beberapa rangkaian upacara, mulai dari melasti, 

nyejer, ngerupuk, tawur, sipeng ,ngembak geni serta dharma santi. Popularitas nyepi tidak 

hanya diketahui oleh masyarakat Bali tetapi juga mereka yang pernah berada di Bali, apalagi 

kebetulan di Bali bertepatan dengan perayaan nyepi (Mudana, 2021). 

Banyaknya rangkaian kegiatan yang dilaksanakan pada hari raya nyepi maka bisa kita 

analisis nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Nilai-nilai yang terdapat pada tradisi nyepi 

akan diintegrasikan dalam pembelajaran IPS. Tujuan mempelajari pelajaran IPS di sekolah 

adalah mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang baik serta mampu 

menguasai pengetahuan, sikap dan nilai yang berguna dalam menyelesaikan masalah 

pribadi maupun masalah sosial. Melalui pembelajaran IPS di sekolah peserta didik dilatih 

agar dapat memiliki kemampuan untuk berpartisipasi aktif dalam bidang sosial (Widodo, 

2020; Hadi, 2022). 

 

IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) merupakan pendidikan yang memiliki peran penting 
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dalam upaya pembentukan karakter dan penerapan nilai-nilai bagi terciptannya manusia 

Indonesia yang seutuhnya (Rosidi & Fitroh, 2021). Penerapan dan pembentukan karakter 

menjadi ciri budaya masyarakat Indonesia yang merupakan sebuah akumulasi dari nilai-nilai 

lokal masing-masing suku bangsa yang ada di negara Indonesia. Upaya tersebut merupakan 

bagian dari proses pembelajaran IPS (Widyanti, 2015: 161). Oleh karena itu, penelitian ini 

sangat penting untuk dilakukan karena untuk melihat nilai-nilai yang terkadung dalam tradisi 

nyepi yang akan diintegrasikan dalam pembelajaran IPS. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Menurut Nazir (2011) studi literatur 

adalah kegiatan penelitian dengan cara mempelajari dan membaca berbagai literatur yang 

terkait dengan topik penelitian. Studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang 

berhubungan dengan pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta 

mengelola bahan penelitian (Zed, 2014: 3).  

Berdasarkan definisi metode studi literatur di atas dapat disimpulkan bahwa studi 

literaratur merupakan adalah kegiatan penelitian dengan cara mempelajari dan membaca 

berbagai literatur yang terkait dengan topik penelitian. Studi literatur adalah serangkaian 

kegiatan yang berhubungan dengan pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, 

serta mengelola bahan penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini tradisi Nyepi sangat cocok 

menggunakan metode ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tradisi Nyepi 

Nyepi merupakan perayaan yang berfungsi untuk menyepikan gejolak indria atau 

untuk mengendalikan hawa nafsu dengan melaksanakan tapa brata yoga dan damadhi bagi 

Hindu Bali. Sebelum hari raya nyepi yang dirayakan pada sasih kedasa dan selalu didahului 

oleh upacara melasti dan tawur kesanga. Melasti adalah meningkatkan bakti pada Tuhan, 

menghanyutkan penderitaan masyarakat dan menghilangkan kekotoran alam semesta. 

Melasti juga dapat diartikan sebagai penyucian bhuana alit dan bhuana agung. Upacara 

melasti biasanya dilakukan di pantai atau di sumber mata air (Gateri, 2021: 157). 

 Satu hari sebelum hari raya nyepi dinamakan pengerupukan, biasanya pada hari 

pengerupukan ini masyarakat hindu Bali melakukan pawai ogoh-ogoh. Tradisi ogoh-ogoh 

adalah karya seni patung dalam kebudayaan Bali yang menggambarkan kepribadian Bhuta 

Kala. Fungsi utama ogoh-ogoh ialah sebagai gambaran Bhuta Kala, dibuat menjelang hari 

suci nyepi dan diarak beramai-ramai keliling desa pada senja hari pengerupukan, sehari 
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sebelum hari raya nyepi. Ogoh-ogoh digambarkan sebagai sosok yang besar dan 

menakutkan biasanya dalam wujud raksasa (Muamalah et al., 2023: 277). 

 

Gambar 1. Suasana pada saat hari raya nyepi yang dimana tidak ada aktivitas fisik sama sekali 

Sumber: https://t.me/kompascomupdate 

 Ogoh-ogoh bagi masyarakat bali bukan hanya sekedar ritual keagamaan tetapi 

kental dengan kekeluargaan serta ajang kesenian dan kreativitas. Kata ogoh-ogoh dari kata 

ogah-ogah yang dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia berarti ondel-ondel yang beraneka 

ragam dengan bentuk yang menyeramkan. Sementara kata ogah-ogah dalam Bahasa Bali 

adalah sesuatu yang di goyang-goyangkan. Ogoh-ogoh merujuk pada benda patung yang 

diarak mengelilingi desa sebelum dibakar (Ramadhansyah & Damajanti, 2022: 34). 

 
Gambar 2. Gambar ogoh-ogoh yang akan mengelilingi desa 

Sumber: https://www.detik.com/bali/budaya/d-6626570/warga-tumpah-ruah-saksikan-12-

ogoh-ogoh-di-kasangan-festival-2023/amp 

Catur Brata Penyepian 

 Makna dari catur brata penyepian adalah pengendalian diri yang terdiri dari amati 

https://t.me/kompascomupdate
https://www.detik.com/bali/budaya/d-6626570/warga-tumpah-ruah-saksikan-12-ogoh-ogoh-di-kasangan-festival-2023/amp
https://www.detik.com/bali/budaya/d-6626570/warga-tumpah-ruah-saksikan-12-ogoh-ogoh-di-kasangan-festival-2023/amp
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geni yaitu tidak boleh menyalakan api, amati karya tidak bekerja atau beraktivitas di luar 

rumah, amati lelungan yaitu tidak boleh bepergian kemana-mana dan amati lelangunan 

yang berarti tidak boleh bersenang-senang atau menghibur diri. Serta merupakan suatu 

rangkaian kegiatan yang mana dilaksanakan pada saat melakukan kegiatan catur brata 

penyepian yang merupakan pengekangan pada saat penyambutan perayaan hari raya nyepi 

(Dekan et al., 2022: 167). 

Catur brata penyepian dilaksanakan selama 24 jam dengan beberapa larangan yaitu 

amati geni dalam bahasa Bali, geni berarti api, dengan demikian, amati geni artinya tidak 

melakukan atau menyalakan api atau lampu. Api di sini juga dapat diartikan bahwa 

seseorang tidak diperkenankan mengumbar atau mengobarkan hawa nafsu. Amati karya, 

kata karya diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia berarti kerja, yang berarti tidak boleh 

melakukan aktivitas kerja secara fisik. Amati lelungan, kata lelungan berasal dari bahasa Bali 

yakni dari akar kata lunge yang berarti tidak pergi. Oleh karenanya amati lelungan 

mengandung arti tidak bepergian kemana-mana. Amati lelangunan, kata lelangunan juga 

merupakan bahasa Bali yakni berasal dari kata langu yang berarti tidak mengadakan hiburan 

atau bersenang-senang termasuk tidak makan dan tidak minum artinya tidak boleh 

melakukan hiburan seperti judi atau hal-hal yang sifatnya menghibur diri karena dapat 

mengganggu warga yang sedang melaksanakan catur brata penyepian (Dekan et al., 2022: 

171). 

 Jadi pada hari suci nyepi masyarakat Hindu Bali harus diam di dalam rumah dan 

membiarkan alam semesta beristirahat selama 24 jam. Bahkan pada hari suci nyepi semua 

kendaraan dilarang lewat dan bandara pun ditutup selama hari raya nyepi bukan hanya jalur 

darat dan udara jalur laut pun sementara ditutup jadi memang tidak ada aktivitas sama 

sekali. 

. 

 Nilai-Nilai Yang Terkandung dalam Tradisi Nyepi 

Pelaksanaan hari raya nyepi yang dilaksanakan setiap satu tahun sekali. Dalam 

kalender umat Hindu Bali terdapat 35 hari dalam satu bulannya dan terdapat 12 bulan. 

Dalam pelaksanaan nyepi ini memiliki nilai-nilai pendidikan multikultural yang di dalammnya 

berisi nilai kebersamaan seperti halnya dalam pembuatan ogoh-ogoh, masyarakat bahu 

membahu saling membantu satu sama lain (Tuke & Rosidi, 2023). Tidak hanya itu, nilai saling 

menghormati dan saling membantu serta terdapat pula nilai religius, toleransi, dan gotong-

royong (Kountu & Rosidi, 2023). Tradisi nyepi juga sangat perlu diajarkan agar generasi 

selanjutnya tetap mempertahankan tradisi tersebut (Laindjong & Rosidi, 2023). Disajikannya 

materi tradisi nyepi dalam pemebelajaran IPS diharapkan bisa menumbuhkan nilai-nilai 
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karakter pada siswa yang nantinya dapat memperkuat karakter bangsa (Anuke & Fitroh, 

2023). Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam tradisi nyepi mengajarkan nilai-nilai 

multikultural seperti rasa toleransi antar umat beragama, tenggang rasa, kebersamaan dan 

suka duka. Dengan adanya nilai-nilai tersebut tentunya umat Hindu memiliki hubungan 

yang sangat erat satu dengan yang lainnya. 

 

Pentingnya Integrasi Tradisi Nyepi dalam Pembelajaran IPS  

Peran pembelajaran IPS di sekolah akan menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya 

pelestarian kebudayaan agar bisa mencegah punahnya kebudayaan tersebut, 

Pengintegrasian tradisi nyepi dalam pembelajaran juga merupakan wujud perhatian dari 

mata pelajaran IPS dalam melestarikan kebudayaan yang ada di lingkungan sekitar siswa, 

supaya tidak tergerus oleh arus globalisasi. Sebab dalam tradisi nyepi terdapat nilai-nilai 

kearifan yang dapat diajarkan dalam pembelajaran IPS (Koano & Fitroh, 2023). Ilmu 

Pengetahuan Sosial dan tradisi nyepi saling berkaitan karena dalam hari suci nyepi satu hari 

sebelumnya dinamakan hari pengerupukan. Pengerupukan adalah salah satu dari 

pelaksanaan nyepi yang memiliki makna mengusir Bhuta Kala dari lingkungan pekarangan 

rumah. Bhuta Kala adalah sebutan yang diberikan pada sosok makhluk jahat dengan wujud 

wajah yang menyeramkan, galak dan dibuat dalam bentuk yang besar seperti raksasa.  Oleh 

karena itu, mulai dari proses pembuatan ogoh-ogoh sampai dengan diarak tentunya 

memerlukan kerja sama atau gotong-royong. Dengan hal inilah pembelajaran IPS dan tradisi 

nyepi saling berkaitan karena IPS bukan hanya mempelajari geografi, sejarah, dan ekonomi 

tetapi juga mempelajari sosial budaya. Oleh karena itu, dalam pembuatan ogoh-ogoh ini di 

dalamnya terdapat hubungan sosial. Hubungan sosial merupakan hubungan yang terjadi 

antara individu dengan kelompok seperti rasa tanggung jawab dan kerja sama yang 

dilakukan dalam pembuatan ogoh-ogoh.  

 

KESIMPULAN 

Nyepi merupakan tradisi atau kebudayaan yang setiap tahun dilakukan oleh masyarakat 

umat Hindu Bali. Tradisi ini pelaksanaanya dikaitkan dengan adat umat Hindu Bali. Dalam 

tradisi ini ada beberapa tahapan yang dilakukan yaitu dimulai dengan pembuatan ogoh-

ogoh, kemudian masyarakat sembahyang, lalu menjelang sore ogoh-ogoh diarak 

mengelilingi desa dengan tujuan roh jahat yang ada dalam desa tersebut ikut menempel 

dalam ogoh-ogoh, setelah itu ogoh-ogoh dibakar. Nilai religious dan gotong royong yang 

terkandung dalam tradisi ini dapat dijadikan sebagai materi dalam pembelajaran IPS. Dengan 

diintegrasikan dalam pembelajaran IPS diharapkan dapat menambah ketaatan kepada Tuhan 
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serta memperkokoh persatuan generasi bangsa selanjutnya. 
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